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ABSTRAK 
UMKM memiliki peran penting dalam mendukung 
perekonomian daerah, namun masih menghadapi 
berbagai kendala dalam pengelolaan produksi dan 
pemasaran yang memengaruhi daya saing usaha. 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan 
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM Keripik Pisang 
oleh Shinta di Provinsi Lampung melalui penguatan 
pengelolaan produksi dan strategi pemasaran. Metode 
pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang 
meliputi identifikasi kebutuhan mitra, perencanaan 
program, sosialisasi, pendampingan, dan diskusi. Materi 
yang diberikan mencakup perencanaan produksi, 
pengendalian kualitas, efisiensi proses produksi, 
pengemasan produk, branding, serta pemanfaatan media 
digital sebagai media promosi. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra 
mengenai pentingnya pengelolaan produksi yang 
sistematis, pengendalian kualitas, penguatan identitas 
merek, serta strategi pemasaran berbasis digital untuk 
memperluas jangkauan pasar. Mitra juga menunjukkan 
komitmen untuk menerapkan hasil pendampingan melalui 
perbaikan proses produksi, pengembangan kemasan, 
dan optimalisasi promosi digital. Kegiatan ini memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan kapasitas manajerial 
mitra serta memperkuat sinergi antara perguruan tinggi 
dan UMKM dalam mendukung pengembangan usaha 
yang berdaya saing dan berkelanjutan. 
 
ABSTRACT  
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a 
significant role in supporting regional economic 
development; however, they continue to face challenges 
in production management and marketing strategies that 
affect their business competitiveness. This Community 
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Service Program aimed to enhance the capacity of Shinta 
Banana Chips MSME in Lampung Province through 
strengthening production management and marketing 
strategies. The program employed a participatory 
approach consisting of needs assessment, program 
planning, socialization, mentoring and discussion. The 
training materials covered production planning, quality 
control, production process efficiency, product packaging, 
branding, and the utilization of digital media for 
promotional activities. The results indicated an 
improvement in the partner's understanding of systematic 
production management, quality control, brand 
development, and digital marketing strategies to expand 
market reach. The partner also demonstrated a 
commitment to implementing the knowledge gained by 
improving production processes, developing product 
packaging, and optimizing digital promotion. This 
community service activity contributed to strengthening 
the managerial capacity of the MSME while fostering 
collaboration between higher education institutions and 
local enterprises in promoting sustainable and competitive 
business development. 

  

PENDAHULUAN 
 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang 
berperan strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional melalui 
penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, dan pengembangan ekonomi 
berbasis potensi lokal (Heryana et al., 2024). Di tengah dinamika persaingan bisnis 
dan percepatan transformasi (Cahyantini, 2024), UMKM tidak lagi hanya dituntut 
menghasilkan produk yang berkualitas, tetapi juga harus mampu mengelola proses 
produksi secara efisien serta menerapkan strategi pemasaran yang adaptif agar 
memiliki daya saing yang berkelanjutan (Paransa, 2024; Sharabati et al., 2024). 

Industri pangan olahan merupakan salah satu subsektor UMKM yang memiliki 
peluang besar untuk terus berkembang karena didukung oleh ketersediaan bahan 
baku lokal serta tingginya permintaan konsumen. Salah satu produk yang memiliki 
potensi ekonomi tinggi adalah keripik pisang, yang telah menjadi produk unggulan 
sekaligus oleh-oleh khas di Provinsi Lampung. Meskipun memiliki potensi pasar yang 
baik, keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh cita rasa produk, tetapi juga 
dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola proses produksi secara 
konsisten, menjaga kualitas produk, mengembangkan inovasi kemasan, membangun 
identitas merek, serta memperluas jaringan pemasaran. Penerapan manajemen 
produksi yang baik mampu meningkatkan efisiensi operasional dan menjaga 
konsistensi mutu produk sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan 
pelanggan dan keberlanjutan usaha (Putri et al., 2026; Sharabati et al., 2024). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola pemasaran 
UMKM dari pemasaran konvensional menuju pemasaran digital. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa digital marketing memberikan peluang bagi UMKM untuk 
menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya yang relatif lebih rendah 
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dibandingkan pemasaran tradisional. Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan 
platform digital juga berkontribusi dalam meningkatkan visibilitas produk, membangun 
hubungan dengan pelanggan, memperkuat citra merek, serta meningkatkan 
penjualan UMKM (Heryana et al., 2024; Paransa, 2024; Sulistiyowati & Rahmawati, 
2024). 

Selain pemasaran digital, branding menjadi salah satu faktor penting dalam 
meningkatkan daya saing UMKM. Branding tidak hanya berkaitan dengan logo atau 
kemasan produk, tetapi juga mencerminkan identitas, nilai, dan kepercayaan yang 
dibangun oleh suatu usaha. UMKM yang mampu membangun branding secara 
konsisten akan lebih mudah dikenali konsumen, meningkatkan loyalitas pelanggan, 
dan memiliki posisi yang lebih kuat dalam menghadapi persaingan pasar. Oleh karena 
itu, integrasi antara branding dan digital marketing menjadi strategi yang efektif dalam 
meningkatkan daya saing UMKM di era transformasi digital (Defitri et al., 2025; 
Panjalu et al., 2024; Pramadhika et al., 2025). 

Mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah UMKM Keripik 
Pisang oleh Shinta, sebuah usaha yang bergerak pada produksi dan penjualan keripik 
pisang sebagai pusat oleh-oleh di Provinsi Lampung. Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan diskusi dengan pemilik usaha, diketahui bahwa usaha telah memiliki 
produk yang diminati konsumen dan didukung oleh ketersediaan bahan baku yang 
memadai. Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan 
penguatan, terutama dalam pengelolaan produksi dan strategi pemasaran. Proses 
produksi masih dilakukan berdasarkan pengalaman sehingga belum sepenuhnya 
menerapkan pengendalian kualitas secara sistematis, sementara strategi pemasaran 
masih didominasi oleh penjualan langsung dan promosi dari mulut ke mulut sehingga 
pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan perluasan pasar belum 
optimal. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi usaha 
yang dimiliki dengan penerapan praktik manajemen usaha yang lebih modern. 
Berbagai penelitian menegaskan bahwa peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui 
penguatan manajemen produksi, digital marketing, dan branding dapat meningkatkan 
daya saing usaha serta memperluas peluang pasar. Oleh karena itu, kegiatan 
pemberdayaan melalui sosialisasi dan pendampingan menjadi salah satu pendekatan 
yang relevan untuk meningkatkan kompetensi pelaku UMKM dalam mengelola 
usahanya secara lebih professional (Ilham et al., 2026; Sriyanti et al., 2023; Yuwono 
& Naimah, 2024). 

Sebagai implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, tim dosen Fakultas 
Ekonomi Universitas Mahaputra Muhammad Yamin melaksanakan kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat melalui program Penguatan Pengelolaan Produksi 
dan Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM Keripik Pisang oleh 
Shinta di Lampung. Program ini dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi, diskusi, dan 
pendampingan yang berfokus pada penguatan pengelolaan proses produksi, 
pengendalian kualitas, pengemasan produk, branding, serta strategi pemasaran 
berbasis digital. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mitra dalam mengelola usaha secara lebih efektif sehingga mampu 
meningkatkan kualitas produk, memperluas jangkauan pemasaran, serta memperkuat 
daya saing usaha secara berkelanjutan. 
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METODE PELAKSANAAN 
 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada UMKM 
Keripik Pisang oleh Shinta yang berlokasi di Provinsi Lampung. Mitra merupakan 
usaha yang bergerak pada bidang pengolahan makanan ringan berbahan baku 
pisang dan memasarkan produknya sebagai salah satu oleh-oleh khas daerah. 
Pelaksanaan kegiatan melibatkan tim dosen Fakultas Ekonomi Universitas Mahaputra 
Muhammad Yamin sebagai narasumber dan fasilitator, sedangkan pemilik usaha 
beserta karyawan berperan sebagai peserta aktif selama proses pendampingan. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif (Participatory 
Approach), yaitu melibatkan mitra secara aktif sejak tahap identifikasi kebutuhan, 
pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi hasil. Pendekatan ini dipilih agar solusi yang 
diberikan sesuai dengan kondisi nyata usaha serta dapat diterapkan secara 
berkelanjutan dalam aktivitas operasional UMKM. 
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahapan, yaitu (1) identifikasi kebutuhan mitra, 
(2) perencanaan program, (3) pelaksanaan sosialisasi dan pendampingan, (4) diskusi 
dan konsultasi, sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 
 

  
Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

 
Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan diskusi 
bersama pemilik UMKM untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi usaha yang 
sedang dijalankan. Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi potensi, kendala, dan 
kebutuhan mitra, khususnya pada aspek pengelolaan produksi dan pemasaran. Hasil 
identifikasi menunjukkan bahwa mitra masih menghadapi beberapa tantangan, antara 
lain pengelolaan proses produksi yang belum terdokumentasi secara sistematis, 
belum adanya standar pengendalian kualitas produk, serta pemasaran yang masih 
didominasi oleh metode konvensional sehingga pemanfaatan media digital sebagai 
sarana promosi belum optimal. 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim PkM menyusun program 
pendampingan yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan mitra. Materi 
kegiatan difokuskan pada dua aspek utama, yaitu penguatan pengelolaan produksi 
dan strategi pemasaran. Materi pengelolaan produksi meliputi perencanaan produksi, 
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efisiensi proses kerja, pengendalian kualitas, dan pentingnya konsistensi mutu 
produk. Sementara itu, materi pemasaran mencakup konsep branding, desain 
kemasan yang menarik, strategi pelayanan pelanggan, pemanfaatan media sosial, 
serta pengenalan pemasaran digital sebagai sarana memperluas jangkauan pasar. 

Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi secara interaktif 
menggunakan metode presentasi, demonstrasi, dan studi kasus yang disesuaikan 
dengan kondisi usaha mitra. Selain penyampaian materi, tim PkM juga melakukan 
pendampingan secara langsung untuk memberikan contoh penerapan strategi 
pengelolaan produksi dan pemasaran yang dapat diimplementasikan dalam kegiatan 
usaha sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan peserta memperoleh pemahaman 
konseptual sekaligus pengalaman praktis mengenai pengelolaan usaha yang lebih 
efektif. 
 
Diskusi dan Konsultasi 
Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan konsultasi. 
Pada tahap ini peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan berbagai 
permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan usaha, baik yang berkaitan dengan 
proses produksi, pengemasan produk, penetapan harga, maupun strategi pemasaran. 
Tim PkM memberikan alternatif solusi berdasarkan prinsip-prinsip manajemen usaha 
serta pengalaman praktis yang relevan sehingga peserta dapat menentukan 
134angkah yang sesuai dengan karakteristik usahanya. Secara keseluruhan metode 
pelaksanaan diringkas dalam tabel 1 dibawah ini: 
 

Tabel 1. Metode Pelaksanaan 
 

Tahap Tujuan Metode Luaran 

Identifikasi 
kebutuhan 

Mengetahui kondisi 
awal mitra 

Observasi, 
wawancara 

Peta 
permasalahan 

Perencanaan 
Menyusun materi 
sesuai kebutuhan 

Diskusi tim Rencana kegiatan 

Sosialisasi & 
pendampingan 

Meningkatkan 
pengetahuan dan 
keterampilan 

Presentasi, 
demonstrasi, 
praktik 

Peningkatan 
kompetensi 

Diskusi 
Memberikan solusi atas 
kendala mitra 

Tanya jawab, 
konsultasi 

Alternatif solusi 

 
HASIL PEMBAHASAN 

 

UMKM Keripik Pisang oleh Shinta merupakan salah satu usaha yang bergerak 
pada bidang pengolahan keripik pisang sebagai produk oleh-oleh khas Provinsi 
Lampung. Usaha ini telah mampu menghasilkan produk yang memiliki cita rasa khas 
dan telah dikenal oleh masyarakat maupun wisatawan. Ketersediaan bahan baku 
yang melimpah menjadi salah satu kekuatan utama dalam mendukung 
keberlangsungan usaha. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi lapangan dan 
wawancara dengan pemilik usaha, masih terdapat beberapa aspek yang perlu 
diperkuat agar usaha mampu berkembang secara berkelanjutan. 
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Pada aspek produksi, proses pengolahan masih mengandalkan pengalaman 
pemilik usaha tanpa didukung oleh prosedur operasional yang terdokumentasi secara 
sistematis. Pengendalian kualitas produk juga belum dilakukan secara terstruktur 
sehingga konsistensi mutu produk masih bergantung pada pengalaman tenaga kerja. 
Selain itu, pencatatan proses produksi belum dilaksanakan secara optimal sehingga 
evaluasi terhadap efisiensi produksi masih terbatas. 

Dari sisi pemasaran, promosi produk masih didominasi oleh penjualan langsung 
kepada konsumen yang datang ke lokasi usaha serta promosi dari mulut ke mulut. 
Meskipun produk telah memiliki pelanggan tetap, pemanfaatan media digital sebagai 
sarana promosi dan pemasaran belum dilakukan secara maksimal. Kondisi tersebut 
menyebabkan jangkauan pemasaran masih terbatas pada konsumen lokal dan 
wisatawan yang berkunjung ke Lampung. 

Temuan tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa 
sebagian besar UMKM masih menghadapi tantangan dalam aspek manajemen 
produksi, pengendalian kualitas, serta pemanfaatan digital marketing sehingga 
berdampak terhadap daya saing usaha (Chaidir et al., 2022; Nirwana et al., 2024). 
Oleh karena itu, peningkatan kapasitas pelaku usaha melalui kegiatan pendampingan 
menjadi salah satu strategi yang relevan untuk mendukung pengembangan UMKM 
secara berkelanjutan. 

 
Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan sosialisasi diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya 
pengelolaan produksi sebagai fondasi utama dalam menghasilkan produk yang 
berkualitas dan konsisten. Materi yang diberikan meliputi perencanaan produksi, 
pemilihan bahan baku, efisiensi proses produksi, penerapan pengendalian kualitas 
(quality control), sanitasi lingkungan produksi, serta pentingnya menjaga konsistensi 
mutu produk. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal 
ini terlihat dari aktifnya peserta dalam menyampaikan pengalaman selama 
menjalankan usaha, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta mendiskusikan 
berbagai alternatif solusi bersama tim pengabdian. Interaksi yang terjalin 
menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang dipadukan dengan diskusi partisipatif 
mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap pentingnya pengelolaan 
produksi yang lebih sistematis. 

Penguatan pengelolaan produksi diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 
penggunaan bahan baku, mengurangi potensi produk cacat, menjaga kualitas produk, 
serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Sharabati et al. (2024) menjelaskan bahwa 
penerapan manajemen usaha yang baik, termasuk pengelolaan proses produksi yang 
efektif, berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dan daya saing usaha kecil dan 
menengah. 

Selain aspek produksi, kegiatan pengabdian juga memberikan penguatan pada 
strategi pemasaran. Materi yang disampaikan meliputi konsep branding, pentingnya 
identitas produk, desain kemasan yang menarik, pelayanan pelanggan, pemanfaatan 
media sosial, serta pengenalan digital marketing sebagai strategi memperluas 
jangkauan pasar. Dalam sesi ini, tim pengabdian memberikan contoh pemanfaatan 
platform digital sebagai media promosi yang efektif dan berbiaya relatif rendah. 
Peserta juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya penyajian informasi produk 
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yang menarik, penggunaan foto produk yang berkualitas, serta konsistensi dalam 
membangun citra merek. 

 

  
 

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 
 

Kegiatan diskusi menunjukkan bahwa mitra mulai memahami bahwa keberhasilan 
pemasaran tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan 
membangun komunikasi dengan konsumen melalui berbagai media digital. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Sulistiyowati dan Rahmawati (2024) yang menyatakan 
bahwa digital marketing mampu meningkatkan visibilitas produk, memperluas pangsa 
pasar, dan mendorong pertumbuhan penjualan UMKM. Demikian pula, Panjalu et al. 
(2024) menjelaskan bahwa branding yang dipadukan dengan pemasaran digital 
mampu meningkatkan daya saing produk di tengah persaingan pasar yang semakin 
kompetitif. 

Evaluasi dilakukan melalui observasi selama pelaksanaan kegiatan, diskusi 
umpan balik setelah kegiatan berakhir. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta 
memberikan respons positif terhadap materi yang disampaikan. Mitra menyatakan 
memperoleh tambahan wawasan mengenai pentingnya pengelolaan produksi yang 
lebih terstruktur, pengendalian kualitas produk, serta strategi pemasaran berbasis 
digital. 

Secara umum, terjadi peningkatan pemahaman peserta terhadap beberapa aspek 
utama yang menjadi fokus kegiatan, yaitu pengelolaan proses produksi, pengendalian 
kualitas, branding produk, dan pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran. 
Selain itu, mitra juga menunjukkan komitmen untuk mulai menerapkan beberapa 
rekomendasi yang diberikan, seperti memperbaiki tampilan kemasan produk, 
meningkatkan aktivitas promosi melalui media sosial, serta melakukan pencatatan 
proses produksi secara lebih sistematis. Sebagai gambaran hasil evaluasi, 
peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan dapat disajikan 
pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Pemahaman Mitra Setelah Kegiatan 
 

Aspek yang 
Dievaluasi 

Kondisi Sebelum Kegiatan Kondisi setelah 
Kegiatan 

Pemahaman 
pengelolaan produksi 

Terbatas pada pengalaman 
Memahami prinsip 
perencanaan dan efisiensi 
produksi 

Pengendalian kualitas 
produk 

Belum dilakukan secara 
sistematis 

Memahami pentingnya 
quality control 

Branding produk 
Belum menjadi perhatian 
utama 

Memahami pentingnya 
identitas merek dan 
kemasan 

Pemanfaatan media 
digital 

Masih terbatas 
Memahami strategi 
promosi melalui media 
sosial 

Strategi pemasaran 
Didominasi pemasaran 
konvensional 

Memahami kombinasi 
pemasaran konvensional 
dan digital 

 
Kegiatan pengabdian memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kapasitas mitra dalam mengelola usaha. Penguatan yang diberikan tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga mendorong perubahan cara pandang 
dalam mengembangkan usaha secara lebih profesional. Mitra mulai memahami 
bahwa pengelolaan produksi, kualitas produk, branding, dan pemasaran digital 
merupakan satu kesatuan yang saling mendukung dalam meningkatkan daya saing 
usaha. 

Selain peningkatan kapasitas individu, kegiatan ini juga memperkuat hubungan 
kemitraan antara perguruan tinggi dan pelaku UMKM sebagai bentuk implementasi 
Tri Dharma Perguruan Tinggi. Sinergi tersebut diharapkan menjadi dasar bagi 
pelaksanaan pendampingan lanjutan sehingga proses peningkatan kapasitas UMKM 
dapat berlangsung secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat tidak hanya menghasilkan transfer pengetahuan, tetapi juga 
memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ekonomi lokal melalui 
pemberdayaan UMKM. 

 
KESIMPULAN 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM Keripik 
Pisang oleh Shinta di Provinsi Lampung telah berjalan dengan baik melalui 
pendekatan partisipatif yang mencakup tahapan identifikasi kebutuhan, sosialisasi, 
pendampingan, diskusi, dan evaluasi. Program ini difokuskan pada penguatan 
pengelolaan produksi dan strategi pemasaran sebagai upaya meningkatkan kapasitas 
pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara lebih efektif dan berdaya saing. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra memperoleh peningkatan pemahaman 
mengenai pentingnya perencanaan produksi, pengendalian kualitas, efisiensi proses 
produksi, penguatan identitas merek (branding), pengemasan produk, serta 
pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran. Selain meningkatkan 



 

 

 

138 
 

JurnalPengabdian Masyarakat Mandira Cendikia 
Vol. No. 5 Juli 7 Tahun 2026 
https://journal-mandiracendikia.com/index.php/pkm 

pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong perubahan cara pandang mitra terhadap 
pentingnya penerapan manajemen usaha yang lebih terstruktur untuk mendukung 
keberlanjutan dan pengembangan usaha di tengah persaingan pasar yang semakin 
kompetitif. 

Program pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat 
kapasitas manajerial UMKM melalui transfer pengetahuan dan pendampingan yang 
aplikatif. Sinergi antara perguruan tinggi dan pelaku UMKM diharapkan menjadi 
fondasi bagi pengembangan usaha yang berkelanjutan sekaligus mendukung 
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal. 

Sebagai tindak lanjut, diperlukan program pendampingan secara berkelanjutan 
yang tidak hanya berfokus pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia, tetapi 
juga mencakup implementasi standar operasional produksi, penguatan sistem 
pengendalian kualitas, pengembangan kemasan yang lebih kompetitif, optimalisasi 
pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace, serta evaluasi berkala 
terhadap kinerja usaha. Pendampingan berkelanjutan diharapkan dapat memastikan 
bahwa pengetahuan yang telah diperoleh selama kegiatan pengabdian dapat 
diimplementasikan secara konsisten dan memberikan dampak yang lebih signifikan 
terhadap peningkatan daya saing dan keberlanjutan UMKM. 
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